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ABSTRAK

Fanni Fetriasya : Pengaruh Pendekatan SAVI dalam  Metode
Eksperimen terhadap Pencapaian Kompetensi Siswa
pada Pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran IPA yang kurang
memperhatikan masalah perbedaan individual dan gaya belajar siswa sehingga
potensi secara indiviual tidak dapat berkembang secara optimal. Pembelajaran
IPA mencakup keterampilan proses IPA yang meliputi mengamati (aktifitas
visual), memecahkan masalah (aktifitas intelektual), melakukan percobaan
(aktifitas somatis), berkomunikasi dan mengajukan pertanyaan (aktifitas auditori).
Pemahaman konsep teoristis yang disajikan akan mudah diingat jika guru
melibatkan siswa untuk melakukan eksperimen. Guru dapat menerapkan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan menyampaikan materi
melalui penjelasan, menggunakan peragaan dan memberikan kesempatan untuk
menampilkan unjuk kerja kepada siswa secara langsung. Pendekatan tersebut
dikenal dengan pendekatan SAVI.

Penilitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian Quasi Eksperimen.
Rancangan pada penelitian ini yaitu dengan rancangan Randomized Control
Group Only Design. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Padang pada tahun Ajaran 2013/2014. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Data yang diambil pada penelitian
ini yaitu pencapaian kompetensi yang meliputi 3 aspek yang menggunakan teknik
penilaian berupa tes untuk aspek kognitif (tes tertulis berbentuk soal objektif)
yang dilakukan diakhir penelitian dan non tes untuk aspek afektif dan psikomotor
(lembar pengamatan). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji
kesamaan dua rata-rata.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh pada 3 aspek.
Pada penilain aspek kognitif rata-rata pada kelas eksperimen 82,6125 lebih tinggi
dari kelas kontrol yaitu 75,95 dan diperoleht thiwung = 2,78 dan twne = 1,677. Pada
aspek efektif diperoleh rata-rata kelas eksperimen 80,91 lebih tinggi dari kelas
kontrol yaitu 72,13 dengan thiwung = 6,5 dan twne = 1,677. Begitu juga pada aspek
psikomotor, pada kelas ekperimen dengan rata-rata 80,47 lebih tinggi dari kelas
kontrol yaitu 74,14 dengan didapat thiwng = 4,58 dan tupe = 1,677. Berdasarkan
analisis data disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang Dberarti terhadap
pencapaian kompetensi siswa pada pembelajaran menggunakan pendekatan SAVI
dalam metode eksperimen dengan taraf nyata 0.05.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan, karena
pendidikan dapat mengubah pola pikir seseorang menjadi pribadi yang lebih baik.
Pendidikan dilakukan secara sadar dan terencana untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan
juga berperan dalam meghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Pemerintah mengharapkan agar proses pendidikan di Indonesia terlaksana secara
optimal, sehingga dapat membentuk sumber daya yang berkualitas untuk
mencapai pembangunan nasional yang lebih baik di era globalisasi.

Mutu pendidikan pada setiap jenjang satuan pendidikan diharapkan dapat
memenuhi tingkat ketercapaian tujuan pendidikan. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi mutu pendidikan yaitu faktor kurikulum, kebijakan pendidikan,
fasilitas pendidikan, aplikasi teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia
pendidikan, khususnya dalam kegiatan proses belajar mengajar seperti, aplikasi
metode, strategi, pendekatan pembelajaran, dan teknik evaluasi pendidikan yang
tepat di dalam pembelajaran. Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan
mutu pendidikan yaitu dengan adanya pembenahan sarana dan prasarana,
pembenahan perangkat pembelajaran, mengoptimalkan penggunaan laboratorium
dan perpustakaan serta menyempurnakan dan mengevaluasi kurikulum.

Kurikulum tidak akan berjalan dengan baik jika tidak diterapkan oleh guru yang



profesional. Pemerintah telah menyediakan program pelatihan pendidikan yang
bertujuan untuk menghasilkan guru sebagai tenaga yang terampil dan profesional,
namun kenyataan di lapangan menunjukkan pembelajaran yang diterapkan pada

saat ini tidak berjalan dengan baik.

Pembelajaran merupakan suatu interaksi timbal balik yang dilakukan antara
guru dan peserta didik. Pembelajaran akan lebih berkualitas jika seorang guru
kreatif dan mampu memotivasi peserta didik. Motivasi seorang guru dalam
pembelajaran dapat menunjang pencapaian target belajar yang dilihat melalui
perubahan sikap dan kemampuan peserta didik ke arah yang lebih baik.
Pembelajaran akan berjalan dengan baik jika dilakukan melalui pengalaman
secara langsung.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu ilmu yang diperoleh
dari pengalaman yang mempelajari gejala dan peristiwa alam, baik yang dapat
dilihat oleh mata maupun yang bersifat abstrak. Pembelajaran IPA bukan hanya
cakupan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja, tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA akan lebih mudah diingat
dan dipahami jika dijelaskan melalui gejala-gejala yang dapat diamati sebelum
dirumuskan secara matematis. Pembelajaran IPA dilakukan dengan menerapkan
keterampilan proses IPA yang mengikutsertakan seluruh alat indera. Peserta didik
diharapkan dapat belajar melalui aktivitas sendiri atau belajar sambil
bereksperimen, karena dengan bereksperimen mereka memperoleh pengetahuan,

pemahaman dan pengalaman.



Pembelajaran IPA dianggap sebagai pelajaran yang sulit untuk dipahami
oleh peserta didik jenjang SMP. Pandangan negatif terhadap pembelajaran IPA
bisa hilang jika guru dapat memahami gaya belajar peserta didik dan mampu
mengembangkan pembelajaran yang mendukung perkembangan intelektual, sosial
dan personal dari peserta didik. Guru seharusnya tidak lagi berperan sebagai satu-
satunya sumber belajar, tapi guru lebih berperan sebagai pengelola pembelajaran
dan peserta didik berperan sebagai subjek belajar. Guru harus mampu
membelajarkan peserta didik sesuai dengan kemampuan dan kompetensi yang
dimiliki oleh peserta didik. Pembelajaran akan terlihat lebih bermakna jika
seorang guru mampu menggabungkan gerakan dengan aktifitas intelektual dan
penggunaan semua indera. Guru dapat melaksanakan proses pembelajaran yang
melibatkan gerak fisik agar peserta didik mudah ingat dan paham terhadap materi
yang dipelajari, misalnya dengan melibatkan peserta didik dalam kegiatan
eksperimen. Kegiatan eksperimen akan bermakna jika eksperimen tersebut
direncanakan dengan baik, seperti memberi kesempatan untuk memilih prosedur
alternatif, mengumpulkan data dan menginterpretasikan data yang diperoleh.

Kenyataan yang dihadapi oleh proses pembelajaran pada saat ini yaitu, guru
menjelaskan konsep IPA terutama dibidang fisika langsung ke bentuk rumusan
matematika. Proses pembelajaran di sekolah juga kurang memperhatikan masalah
perbedaan individual dan gaya belajar peserta didik. Guru tidak menempatkan
siswa sebagai individu yang dinamis, tetapi sebagai obyek yang pasif, sehingga
potensi secara indiviual tidak dapat berkembang secara optimal. Berdasarkan

observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Padang, kegiatan eksperimen



yang dilakukan selama ini kurang maksimal, karena guru kurang memperhatikan
penilaian terhadap proses pelaksanaan prosedur eksperimen yang mengarah pada
penilaian unjuk kerja dan penilaian sikap. Berdasarkan tanya jawab yang
dilakukan dengan beberapa orang siswa di SMP Negeri 1 Padang, siswa tersebut
mengatakan bahwa ketika guru menerangkan pelajaran IPA mereka cepat
mengerti dan cepat lupa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Ini
menyebabkan rendahnya pemahaman siswa terhadap IPA, karena masih banyak
siswa yang mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 78.

Data nilai rata-rata fisika siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Padang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Nilai Ujian Mid Semester Genap IPA Tahun Pelajaran
2013/2014 Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Padang

No Kelas Nilai rata-rata IPA
1 VII-A 64.47
2 VIII-B 63,33
3 VIII-C 51,66
4 VII-D 61,56
5 VII-E 67,91
6 VIII-F 66,14

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 1 Padang
Pembelajaran IPA dapat diperbaiki dan ditingkatkan dengan cara
menerapkan keterampilan proses IPA. Keterampilan proses IPA meliputi beberapa
kegiatan pembelajaran yaitu: mengamati, memecahkan masalah, melakukan

percobaan dan berkomunikasi dengan cara melakukan tanya jawab. Kegiatan



pembelajaran dengan cara mengamati, memecahkan masalah dan melakukan
percobaan dapat diterapkan dalam metode eksperimen. Metode eksperimen dapat
melibatkan peserta didik menjadi aktif, melatih peserta didik bekerja sama belajar
mandiri dan bertanggung jawab serta melatih peserta didik memiliki sifat teliti
dalam menemukan sesuatu. Metode eksperimen dapat diimbangi dengan cara
menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih memberdayakan siswa dan
memberikan peluang kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Metode
eksperimen akan terlaksana dengan baik jika guru mampu menerapkan
pendekatan pembelajaran yang dapat menggabungkan keterampilan proses IPA
dengan gaya belajar siswa. Pendekatan tersebut dikenal dengan pendekatan SAVI,
dimana proses pembelajaran melibatkan 4 unsur, yaitu Somatis (belajar dengan
bergerak), Auditori (belajar dengan berbicara dan mendengar), Visual (belajar
dengan mengamati dan menggambarkan), dan Intelektual (belajar dengan
memecahkan masalah dan merenung untuk berpikir).

Berdasarkan unsur-unsur yang terdapat pada pendekatan SAVI, penulis
memilih pendekatan tersebut digabungkan dengan metode eksperimen untuk
menunjang gerak fisik dan kemampuan intelektual peserta didik. Oleh karena itu,
penulis mengangkat  judul Pengaruh Pendekatan SAVI dalam Metode
Eksperimen terhadap Pencapaian Kompetensi Siswa Pada Pembelajaran IPA di
SMP Negeri 1 Padang.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka

perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : “Apakah pembelajaran IPA



dengan pendekatan SAVI dalam metode eksperimen berpengaruh terhadap
pencapaian kompetensi siswa di SMP Negeri 1 Padang?”
C. Pembatasan Masalah

Mengingat terbatasnya waktu, tenaga, sarana dan prasarana yang tersedia
dan agar lebih memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini, maka perlu
dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah dari penelitian ini yaitu :

1. Materi pembelajaran yang diteliti sesuai dengan mata pelajaran IPA kelas
VIII di SMP untuk semester genap pada kurikulum KTSP, yaitu : KD. 6.3
mendeskripsikan konsep bunyi dalam kehidupan sehari-hari, KD 6.4
menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk
cermin dan lensa, serta KD 6.5 mendeskripsikan alat-alat optik dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Metode pembelajaran digunakan pada penelitian ini yaitu metode
eksperimen.

3. Teknik penilaian yang akan diterapkan dalam penelitian ini yaitu teknik
penilaian tertulis, teknik penilaian sikap dan teknik penilaian unjuk kerja.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh pendekatan SAVI
dalam metode eksperimen terhadap pencapaian kompetensi siswa pada

pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Padang.



E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Peneliti, sebagai ilmu pengetahuan dan modal dasar sebagai calon pendidik
serta dapat dijadikan pengalaman dalam mengajar.

2. Guru, sebagai masukan bagi guru-guru IPA dalam memilih dan menetukan
metode alternatif yang dapat menunjang siswa dalam pembelajaran IPA di
sekolah.

3. Peneliti lain, sebagai bahan masukan dan sumber referensi atau ide dalam

mengembangkan pembelajaran.



